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Abstract

The high prevalence rate of cattle fasciolosis in Lombok Island on the period of 2012-2017 make an urge
search for natural antifasciolosis agent such as the anthelmintic product from milkweed flower (Calotropis
gigantea). The aim of this study was to determine the effectivity of milkweed flower infusion as antifasciolosis
agent including death time and histopathology aspects. An in vitro antifasciolosis test was carried out by soaking
Fasciola sp worm into the infusion in four different concentration: 5, 10, 15, and 30 % w/v. Saline solution pH
7.8 were used as a negative control and Albendazole 10 % as the positive control. The worms were observed
for the motility after incubating at 37°C. Death time was observed and recorded. The dead flukes were fixed
in formaldehyde fixative, processed and embedded in paraffin. Tissue section stained with hematoxylin-eosin.
Death time was analyzed by Kruskal-Wallis and Mann-Whitney U Test, while histopathology data were analyzed
descriptively. The result showed that the death time of the Fasciola sp. was 660, 135, 240, 345, 360 and 360
minutes for negative control, positive control, flower infusion (5,10,15,30 % w/v) respectively. The histological
analysis illustrated the damage of tegumen and the spine structure in tegument. The most severe damage was
caused by concentration 30% w/v. Based on death time, relative motility and survival index, it is concluded that
milkweed flower infusion 5% w/v is more effective as an antifasciolosis than Albendazole 10% w/v (p<0.05).
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Abstrak

Angka prevalensi fasciolosis yang tinggi pada sapi di pulau Lombok periode 2012-2017 mendorong
pencarian antifasciolosis bahan alam diantaranya bunga Widuri (Calotropis gigantea). Penelitian ini bertujuan
menentukan efektivitas infus bunga widuri terhadap Fasciola sp. secara in vitro ditinjau dari lama waktu
kematian dan aspek histopatologi. Uji antifasciolosis in vitro dilakukan dengan merendam Fasciola sp pada infus
bunga widuri dalam empat konsentrasi berbeda : 5, 10, 15, dan 30% b/v. Larutan garam fisiologis pH 7,8 dan
Albendazole 10% b/v berturut-turut digunakan sebagai kontrol negatif dan positif. Seluruh kelompok diinkubasi
pada suhu 37 °C kemudian lama waktu kematian diamati dan dicatat. Preparat awetan dibuat dari cacing yang
mati menggunakan metode paraffin dan pewarnaan hematoksilin eosin. Data lama waktu kematian dianalisa
dengan vji Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney U sementara data histologi dianalisa secara deskriptif. Lama waktu
kematian untuk berturut-turut 660, 135, 240, 345, 360, 360 menit untuk kelompok kontrol (negatif, positif) dan
perlakuan (infus bunga widuri 5, 10, 15, dan 30% b/v). Kerusakan terjadi pada tegumen dan spina.Berdasarkan
lama waktu kematian, indeks pergerakan relatif dan ketahanan hidup, infus bunga widuri 5% b/v efektif sebagai
antifasciolosis meski lebih rendah dibandingkan Albendazol 10% b/v (p <0.05). Kerusakan tegumen terbesar
terjadi pada infus bunga widuri 30% b/v.

Kata kunci: antifasciolosis; bunga Calotropis gigantea; Fasciola sp; histologi, infus
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Pendahuluan

Fasciolosis merupakan salah satu zoonosis
penting pada ruminansia yang disebabkan tre-
matoda Fasciola hepatica dan gigantica (Meh-
mood et al., 2017). Spesies gigantica sering
ditemukan pada sapi di Indonesia sementara
spesies hepatica sering terdeteksi pada sapi impor
(Wariata, W. et al., 2019) Meski spesies hepatica
lebih sering menginfeksi manusia, tahun 2018
dilaporkan infeksi spesies gigantica di Vietnam
dan Nepal pada manusia (Nguyen, et.al., 2018 ;
Sah et.al., 2018).

Fasciolosis terjadi di seluruh belahan dunia
termasuk Indonesia. Angka prevalensi fasciolosis
yang menyerang sapi di dunia pada tahun 2000
hingga 2015 berkisar dari 0.71 —86,0 % (Mehmood
et al., 2017). Angka prevalensi fasciolosis sapi
Bali di pulau Lombok pada tahun 2012 sebesar
96,23% dan 52,78% pada sampel hati dan feses
(Astiti dan Panjaitan, 2012). Angka prevalensi sapi
Bali fasciolosis pada 10 kecamatan di Kabupaten
Lombok Barat sebesar 54, 25% (Karlina, 2017).

Fasciolosis berdampak pada morbiditas dan
mortalitas pada sapi meliputi penurunan berat
badan, anemia dan hiperproteinemia. Fasiolosis
juga sering dikaitkan dengan kerusakan organ hati
yang ditemui di rumah potong hewan, infertilitas,
dan bobot anak sapi yang rendah ketika kelahiran
(Alemneh dan Ayelign, 2018). Fasciolosis juga
menyebabkan kerugian ekonomi, kurang lebih
16.450 USD pada kasus di Berau, Kalimantan
Timur sebagai contoh berdasarkan studi Prasetya,
dkk. tahun 2019.

Triklabendazol, Nitazoksanid, Rafoxanid,
Mebendazol dan Albendazol termasuk antifas-
ciolosis (Direktorat Kesehatan Hewan, 2014).
Albendazol merupakan salahsatu antifasciolosis
yang sering digunakan (Rana, etal., 2014).
Kegagalan terapi flukisidal sintetik termasuk
Albendazol akibat resistensi telah dilaporkan
dalam studi (Novobilsky dan Hoéglund, 2015).
Efikasi Albendazol 10 mg/kg BB pada sapi
fasciolosis di daerah Sleman menurun hingga
30% menimbulkan dugaan resistensi (Kristiyani,
etal., 2019).

Isu resistensi flukisid yang ada mendorong
alternatif pengembangan antifasiolosis salahsatu-
nya berbasis herbal (Alvarez-Mercado, et.al,

2015). Calotropis gigantea atau dikenal dengan
widuri merupakan salah satu tanaman khas
Indonesia dengan bagian bunga telah dikenal
berkhasiat mengobati kecacingan (Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional, 1992).

Hasil penapisan ekstrak air bunga widuri
mengandung komponen antelmintik seperti
alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin (Kumar
et al., 2013). Studi lain menunjukkan ekstrak air
bunga widuri yang diperoleh melalui Soxhletasi
mengandung alkaloid dan flavonoid (Patel, ef al.,
2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Maulana
et al., (2015), ekstrak daun widuri dalam cairan
empedu dengan rentang konsentrasi 2,5-10% b/v
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan
antar rentang konsentrasi (p < 0,05) namun
berbeda signifikan dengan kontrol negatif yang
hanya berisi cairan empedu (p < 0,01).

Kajian efek antelmintik infus bunga widuri
masih terbatas sehingga diperlukan studi lanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
efektivitas infus bunga widuri terhadap Fasciola
sp secara in vitro dan mendeskripsikan gambaran
histologi tegumen pasca pemaparan infus.

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan 18 ekor cacing
Fasciola sp. dewasa (ukuran 25-27 x 3-12
mm), akuades, albumin, Albendazol 10% b/v
(Industrial Veterinaria, Spanyol), alkohol berbagai
konsentrasi, bunga Widuri (Calotropis gigantea)
segar, larutan formaldehid 10% v/v, larutan NaCl
0,9% b/v, larutan NaOH 0,1 M, larutan paraffin.
larutan xylol, larutan metilen biru 1%, pewarna
eosin, pewarna hematoksilin.

Peralatan penelitian yang digunakan adalah
ayakan bertingkat, batang pengaduk, blender,
cawan petri, alat gelas laboratorium, cetakan kayu,
plat panas, inkubator, kaca benda, kaca penutup,
kain, kamera, mikrotom, mikroskop cahaya
(Zeiss®, Jerman) , oven, panci infus, seperangkat
alat bedah, tangas air dan termometer.

Bunga widuri diperoleh dari pantai Setangi,
Desa Malaka, Kabupaten Lombok Utara. Adapun
Fasciola sp. dewasa diperoleh dari Rumah
Potong Hewan di daerah Pagesangan. Identifikasi
cacing uji melalui analisis morfometri kemudian



Uji Aktivitas Antelmintik Infus Bunga Widuri (Calotropis gegante) ....

dibandingkan dengan literatur (Mas-Coma et.al,
2008).

Bunga widuri disortasi, dicuci, dikeringkan,
disortasi kemudian diserbukkan dengan ayakan
berukuran 40/80 mesh. Infus bunga widuri 30%
b/v diperoleh melalui prosedur berikut : Sejumlah
30 g serbuk dicampurkan dengan 100 mL akuades
dan dipanaskan di atas tangas air selama 15 menit
mulai suhu mencapai 90 °C sembari sesekali
diaduk. Campuran diserkai selagi panas dan
ampas ditambahkan akuades hingga volume 100
mL (BPOM, 2006).

Infus selanjutnya diencerkan bertingkat de-
ngan menggunakan akuades hingga diperoleh
konsentrasi 5, 10, 15% b/v. Penentuan konsentrasi
berdasarkan kelipatan dengan acuan konsentrasi
terbaik adalah 5% sesuai dengan penelitian
Maulana tahun 2015.

Cacing uji dikelompokkan menjadi kelompok
perlakuan (5, 10, 15, 30% b/v), kontrol positif
Albendazol 10% b/v dan kontrol negatif (NaCl
0,9% b/v + NaOH 0,1 M). Cacing uji diletakkan
pada cawan petri yang berisi larutan kemudian
diinkubasi.

Skor pergerakan diamati kemudian diolah
menjadi indeks pergerakan relatif dan ketahanan
hidup sesuai dengan Lorsuwannarat et al.,
2014. Lama waktu kematian dicatat kemudian
perbedaan masing-masing kelompok dianalisa
secara statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis
dan Mann-Whitney U-Test.

Preparat awetan permanen dibuat dari cacing
yang telah diuji secara in vitro mengikuti prosedur
Jayethilakan et al, 2012. Hematoksisilin-eosin
digunakan sebagai pewarna untuk pengamatan
gambaran histologis tegumen. Hasil pengamatan
tegumen dianalisa secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Cacing uji yang diperoleh berwarna coklat,
berbentuk seperti daun. Berdasarkan hasil
pengukuran diperoleh ukuran panjang tubuh,
panjang bahu, dan lebar bahu berturut-turut 3,7;
0,4; dan 0,8 cm (Gambar 1). Selaras dengan
pustaka, hal ini menunjukkan spesies Fasciola
yang dimaksud adalah Fasciola gigantica (Mas-
Coma et al.,2008).

Bunga yang digunakan adalah bunga Widuri
(Calotropis gigantea) sesuai dengan surat deter-

Gambar 1. Fasciola gigantica (kiri) : hasil pengamatan (kanan)

minasi no. 290/UN18/PN/2016 yang dirilis oleh
PS Biologi FMIPA UNRAM.

Berdasarkan hasil uji in vitro yang telah dila-
kukan diperoleh indeks pergerakan relatif (RM)
dan indeks ketahanan hidup (SI) yang berturut
-turut diilustrasikan dalam Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Indeks Pergerakan Relatif (RM). Keterangan simbol

(atas ke bawah) : kontrol positif dan kelompok
perlakuan : infus 30, 15,10 dan 5 % b/v

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa
pergerakan relatif terendah dimiliki kontrol positif
Albendazol 10% b/v dengan waktu kematian
tercepat 2 jam 15 menit. Pergerakan relatif yang
rendah selanjutnya ditunjukkan oleh kelompok
infus 5 % b/v kemudian meningkat 10, 15 dan 30
% b/v (waktu kematian 4 jam, 5 jam 45 menit dan
6 jam).

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa
indeks ketahanan hidup terendah ditunjukkan
oleh Albendazol 10% b/v, selanjurnya disusul
oleh kelompok infus 5, 10, 15 dan 30 % b/v.
Dari kedua parameter tersebut menunjukkan
infus bunga widuri 5% b/v memberikan indeks
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Gambar 3. Indeks Ketahanan Hidup (SI) . Keterangan simbol

(atas ke bawah) : kontrol positif dan kelompok
perlakuan : infus 30, 15,10 dan 5 % b/v

pergerakan relatif dan ketahanan hidup terendah
pada perlakuan meski lebih rendah dibandingkan
dengan kontrol positif.

Perbandingan lama waktu kematian cacing
diilustrasikan dalam Tabel 1. Kelompok kontrol
positif dan infus memiliki efek antifasciolosis
berdasarkan parameter waktu kematian, ditinjau
dari perbedaan signifikan dengan kontrol negatif(p
<0,05). Infus 5% b/v efektif sebagai antifasciolosis
dengan lama waktu kematian terendah 240 menit
meski lebih lama dibandingkan kontrol positif.

Studi Fereirra, et.al., (2011) menunjukkan
beberapa antifasciolosis bahan alam seperti A.
annua, A. absinthium, A. triloba dan Fofficinalis
cenderung efektif pada konsentrasi rendah, Efek
antifasciolosis diduga akibat beberapa zat aktif
pada infus seperti flavonoid, tanin dan saponin
(Pratama et al., 2016).

Flavonoid bekerja dengan menghambat
transmisi neuromuskular sehingga menyebabkan
paralisis dan kematian (Asmaydo, et al., 2019).

Tabel 1. Perbandingan Durasi Kematian Cacing

Tanin diduga bekerja dengan cara menghambat
pembangkitan energi melalui hambatan kopling via
reduktase yang memperantarai reaksi fosforilasi
oksidatif (Adeniran dan Sonibare, 2013).

Saponin bekerja menurunkan tegangan
permukaan sehingga kontak antara ekstrak dan
tegumen menjadi lebih cepat dan efektif. Saponin
juga diketahui dapat menyebabkan destabilisasi
membran sel sehingga permeabilitas membran
meningkat (Mahardika, et al.,2017)

e. f.

Gambar 4. Irisan melintang abdomen Fasciola sp. perbesaran
10x10 a. kontrol negatif; b. kontrol positif; c.,d..e.,f.,
berturut-turut infus bunga widuri konsentrasi 5, 10,
15 dan 30 % b/v; (Sp) spina; (BL) lamina basalis; (T)

tegumen; (M) otot.

Kelompok Perlakuan

Waktu Kematian Cacing (Menit)

Kontrol Negatif®
Kontrol Positif®
Konsentrasi 5%
Konsentrasi 10%
Konsentrasi 15%
Konsentrasi 30%

660
135
240
345
360
360

Keterangan : ¥ berbeda signifikan pada p<0,05

» berbeda signifikan pada (p<0,05) dengan kontrol positif dan negatif
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Pada kelompok kontrol negatif terlihat
tegumen Fasciola sp. normal yang terdiri dari
lapisan tegumen paling luar, kemudian spina yang
menempel pada lamina basalis dan lapisan otot
dibawah lamina basalis tersebut sesuai dengan
pustaka (Lorsuwannarat et al.,2014).

Hasil pada kontrol positif menunjukkan
bahwa beberapa lokasi pada lapisan tegumen
mengalami sedikit kerusakan, akan tetapi bagian
spina, lamina basalis dan otot tidak mengalami
kerusakan.

Gambaran histologi Fasciola sp. pada ke-
lompok infus bunga widuri menunjukkan hasil
sebagai berikut. Infus bunga widuri konsentrasi
5% menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda
dengan kontrol positif, Adapun infus bunga
widuri konsentrasi 10% menunjukkan kerusakan
sebagian lapisan tegumen.

Pada infus bunga widuri konsentrasi 15%
lapisan tegumen hancur, akan tetapi spina, lamina
basalis dan otot masih terlihat baik. Infus bunga
widuri konsentrasi 30% menunjukkan kerusakan
pada bagian tegumen dan spina. Lapisan tegumen
hampir tidak teramati dan spina masuk kedalam
jaringan, sedangkan lamina basalis dan otot tetap
utuh

Berdasarkan gambaran histologis pada Gam-
bar 4, menunjukkan peningkatan konsentrasi
seiring dengan peningkatan kerusakan tegumen.
Kerusakan terbesar ditunjukkan oleh infus bunga
widuri konsentrasi 30%. Tegumen merupakan
salah satu target antifasciolosis (Mahardika et.
al, 2017). Tegumen berperan penting dalam
respirasi, absorpsi nutrien, fungsi metabolik dan
imunopatologi pada inang. Hal ini menjelaskan
kerusakan tegumen yang memacu kematian
cacing (Vanda, et.al, 2020)

Trend peningkatan konsentrasi infus dalam
menyebabkan kerusakan struktur tegumen ber-
banding terbalik dengan lama waktu kematian
cacing. Semakin meningkat konsentrasi infus,
kerusakan tegumen semakin besar namun kema-
tian cacing semakin lambat.

Hal ini dapat diakibatkan diantaranya sifat
serbuk widuri yang meruah menyebabkan pening-
katan konsentrasi dapat berefek pada peningkatan
kepekatan infus dan ukuran molekul yang ada di
dalamnya. Berdasarkan Hukum Ficks, laju difusi
berbanding lurus dengan koefisien difusi. Adapun

menurut persamaan Stokes-Einstein menyatakan
bahwa koefisien difusi menurun seiring pening-
katan ukuran molekul dan peningkatan viskositas
pelarut (Bordin, et al., 2009).

Oleh karena itu, konsekuensi kedua hukum
ini menyebabkan peningkatan konsentrasi meng-
hambat difusi molekul sehingga tetap merusak
struktur tegumen di bagian luar akibat kontak
yang lama dengan komponen dalam infus, namun
sulit untuk masuk target kerja lain yang berada di
dalam jaringan.

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan
bahwa tidak dilakukan analisis kuantitatif pada
masing-masing metabolit sekunder dalam berbagai
konsentrasi infus sehingga tidak dapat ditentukan
kandungan mana yang secara pasti berperan dalam
kerusakan tegumen. Flavonoid diduga berperan
penting merusak tegumen melalui hambatan enzim
tegumen seperti AcPase dan ATPase sebagaimana
studi genistein pada tegumen F. hepatica (Toner
et.al, 2008)

Kesimpulan

Berdasarkan lama waktu kematian, indeks
pergerakanrelatif dan ketahanan hidup, infus bunga
widuri 5% b/v efektif sebagai antifasciolosis meski
lebih rendah dibandingkan dengan Albendazol
10% b/v (p < 0,05). Infus bunga widuri 30%
b/v menunjukkan kerusakan pada tegumen dan
spina lebih baik dibandingkan dengan kelompok
perlakuan lain dan kontrol positif.
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